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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian
Metode merupakan cara yang ditempuh dalam suataelipan dengan
tujuan untuk menjaring data yang diperlukan. Metgdeg digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen. Meetmi dalam penentuan
sampelnya tidak dilakukan random, melainkan mengigam kelas-kelas yang

sudah ada. Seperti yang dikemukakan oleh Mohamnigd993:140) bahwa:

“Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimenensefya
perbedaannya terletak pada penggunaan subjek kadsi ekperimen
tidak dilakukan penugasan random, melainkan deng@mggunakan
kelompok yang sudah adat@act group).”

Peneliti menggunakan metode kuasi eksperimen iningmgat
karakteristik variabel penelitian yang bersifat imgmengetahui dan
memperoleh informasi terhadap suatu media yangagkean, yaitu bagaimana
pengaruh penggunaan soal latitealine terhadap hasil belajar siswa.

Metode kuasi eksperimen ini terdapat dua buah kebdmyaitu kelompok
kontrol dan kelompok yang diberi perlakuan atauokgiok eksperimen.
Kelompok eksperimen yang diberikan treatmen dalamefitian ini adalah
siswa yang belajar menggunakan soal latiaine, sedangkan pada
kelompok kontrol siswa yang dalam pengerjaan sadihdnnya tidak
menggunakan soal latihaonline melainkan dengan menggunakan media

cetak yang biasa digunakan oleh guru. Variabel yardapat pada penelitian
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dengan metode kuasi eksperimen ini terbagi mengadi variabel, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat.

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yaggndkan oleh
peneliti dengan cara mengukur indikator-indikatariabel sehingga dapat
diperoleh gambaran umum dan kesimpulan atas pelahasayang diteliti.

Subjek penelitian dilakukan pada dua kelompok sidala kelompok
pertama adalah kelompok eksperimen yaitu kelompakgymenggunakan
soal latihanonline dalam mengerjakan soal latihan. Kelompok kedudahda
kelompok kontrol yang tidak menggunakan soal latilbaline melainkan
dengan menggunakan media cetak dalam mengerjakbhlasban.

. Variabel Pendlitian

Setiap masalah dalam penelitian harus mengandumabehyang jelas.
Hal ini untuk menggambarkan data dan informasiyap® diperlukan untuk
memecahkan masalah tersebut. Menurut Sudjana (dafdnN 2005 : 73)
bahwa “variabel adalah ciri atau karakteristik dadividu, objek, peristiwa
yang nilainya bisa berubah-ubah.”

Variabel penelitian ini terdiri dari dua jenis, favariabel bebas (X), dan
variabel terikat (Y). Penggunaan soal latir@hine dan LKS dalam proses
pengerjaan soal latihan ditempatkan sebagai vartadss, sedangkan hasil
belajar siswa pada ranah kognitif yaitu aspek petgen, pemahaman, dan
penerapan ditempatkan sebagai variabel terikat.uhiygdn antar variabel

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Hubungan Variabel Bebasdan Variabel Terikat

Variabel Bebas Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Variabe Terikat (X2) (X2)
Hasil Belajar Aspek
% = X1Y1 X2Y1
Pengetahuan (Y1)
Hasil Belajar Aspek
& ol X1Y2 X2Y2
Pemahaman (Y 2)
Hasil Belajar Aspek
y e X1Y3 X2Y3

Penereapan (Y 3)

Keterangan :

X1Y1: Perkembangan hasil belajar siswa pada aspegggtahuan dengan
menggunakan soal latihanline

X1Y2: Perkembangan hasil belajar siswa pada aspelapaman dengan
menggunakan soal latihanline

X1Y3: Perkembangan hasil belajar siswa pada aspe&rppan dengan
menggunakan soal latihanline

X2Y1: Perkembangan hasil belajar siswa pada aspeggtahuan dengan
menggunakan LKS

X2Y2: Perkembangan hasil belajar siswa pada aspelapaman dengan
menggunakan LKS

X2Y3: Perkembangan hasil belajar siswa pada aspelapaman dengan

menggunakan LKS
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C. Desain Pendlitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitranadalah Desain
Kelompok Kontrol Pre-test-Pos-tgftretest-Posttest Control Group Design).
Dalam penelitian ini subjek penelitian dikelompokkaenjadi dua kelompok
penelitian yang mendapatkan perlakuan berbeda.nglasasing kelompok
mendapatkan pre-test;{jldan post-test @). Tabel desain penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.2

Desain Penelitian

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen T X1 T2
Kontrol T X2 T2
Keterangan:

T, = Pre-Test (tes awal)

T, =Post-Test (tes akhir)

X1 = Perlakuan di Kelas Eksperimen (penggunaan stiaéieonline)
Xo= Perlakuan di Kelas Kontrol (penggunaan LKS)

Hal pertama yang akan dilakukan dalam penelitian adalah
menetapkan kelompok yang akan dijadikan sebagair@k eksperimen dan
sebagai kelompok kontrol. Kelompok yang memperganakoal latihan
online ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, sedankg&mmpok yang

mempergunakan LKS ditetapkan sebagai kelompok &bntr
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Sebelum diberi perlakuan (X), kelompok ekspen dan kelompok
kontrol diberikan pre-test terlebih dahulu, kemand dilanjutkan dengan
memberikan perlakuan pada kelompok eksperimang ymempergunakan
soal latihanonline dan kelompok kontrol yang mempergunakan LK&l. H
berikutnya yang dilakukan adalah kedua kelompdikerikan post-test,
hasilnya akan dibandingkan dengan skor pre-sesingga diperoleh gain
atau selisih antara skor pre-test dan post-test

D. Populas dan Sampel
1. Populas
Menurut Sugiyono (1999:55) “Populasi adalah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek yargnpunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk mempelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalalursih siswa
kelas X SMAN 23 Bandung.
2. Sampel
Sampel adalah “...sebagian dari populasi terjangkaugy memiliki
sifat yang sama dengan populasi” (Sudjana dan ilnral2001:85).
Sebagaimana dikemukakan oleh Furgon (2002: 135¢di@esederhana
dapat dikatakan bahwa suatu sampel adalah bagiesuddéu populasi.
Tujuan dari pengambilan sampel adalah menggunaiaeggan objek

penelitian yang diteliti untuk memperoleh informesitang populasi.
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Besarnya sampel dalam penelitian menurut Arikun2008:134)
ditentukan dengan persentase,

...apabila subjeknya kurang dari 100, lebih bailnthil semua,

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populaslanjutnya

jilka jumlah subjeknya besar, dapat diambil ant0al5%, atau 20-

25% atau lebih

Teknik yang digunakan tidak terdiri dari individodividu, melainkan
terdiri dari kelompok-kelompok individu atau clust&ampel penelitian
yang diambil adalah dua kelas yang diambil sececa&.a

Salah satu ciri dari penelitian kuasi eksperimeralad tidak
dilakukannya penugasan secara acak dan mengguhkekampok yang
sudah ada ifftact group), maka peneliti menggunakan -kelompok-
kelompok yang sudah ada sebagai sampel, jadi petgdk mengambil
sampel dari anggota populasi secara individu tedagam bentuk kelas.
Alasannya karena apabila pengambilan sampel secadividu
dikhawatirkan situasi kelompok sampel menjadi tielmi.

Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti memhilén kelas yang
akan dijadikan sebagai sampel penelitian, dengacian kelas X - 7

berjumlah 30 orang murid yang merupakan kelas kgrdan kelas X — 8

berjumlah 30 orang yang merupakan kelas eksperimen.
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E. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok samysatg terdiri dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol denganemagang sama.
Perbedaannya terletak pada penyajian soal, dimaada pkelompok
eksperimen materi disajikan dengan menggunakan &ddlan online,
sedangkan pada kelompok kontrol soal yang disajig@nggunakan LKS.
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelinamibagi menjadi
tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelakeardan tahap penarikan
kesimpulan. Ketiga tahap tersebut dapat diuraikdagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan studi pendahuluan dan studi pustaka
b. Membuat proposal penelitian dan kemudian melakukinbingan
terhadap dosen pembimbing.
c. Revisi proposal bimbingan dari dosen pembimbing.
d. Membuat produk media berupa soal latilbahne.
e. Melakukan judgement produk kepada dosen ahli mddaudian
melakukan perbaikan berdasarkan hasil judgemnet.
f. Membuat instrumen penelitian berupa tes pilihardgan
g. Melakukan judgement instrumen kepada dosen ahli, kemudian
melakukan perbaikan instrumen berdasarkan haigjement.

h. Pengurusan surat izin penelitian ke instansi-irsstnkait.
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Melakukan Uji coba instrumen, kemudian hasilnya ndigis
berdasarkan validitas, reliabilitas, tingkat kesaka dan daya
pembeda.

Melakukan revisi instrumen berdasarkan uji coba.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel penelijtang terdiri
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Melaksanakan pre-test pada kelas eksperimen das kehtrol untuk
mengukur pengetahuan awal siswa.

Melaksanakan pelatihan soal dengan menggunakanasibanonline

pada kelas eksperimen dan penggunaan LKS padakaziasl.

. Melaksanakan post-test pada kelas eksperimen d&s Kkentrol

dengan menggunakan soal yang sama dengan pre-test.

3. Tahap Penarikan Kesimpulan

a.

b.

C.

Menganalisis data.
Membahas data yang sudah dianalisis.

Menarik kesimpulan.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan ddendpaenelitian ini
yaitu tes hasil belajar bentuk objektif (pilihannga). Tes bentuk objektif
digunakan untuk mengetahui hasil belajar ranah ikibgeiswa dalam
mengaplikasikan konsep yang telah diberikan sebelamsesudah perlakuan
sebagai pre-test dan post-test. Instrumen tesbataki hanya pada aspek C1
(pengetahuan), C2 (pemahaman), dan (penerapan) C3.

Instrumen tes objektif terdiri dari 30 soal dendjama alternatif jawaban.
Sebelum digunakan, instrument ini terlebih dahuljudge oleh dosen ahli,
kemudian diujicobakan pada kelompok yang bukan pakan subjek
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui daés, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda dari instrumen tersedhihgga layak digunakan.

Adapun langkah-langkah penyusunan instrument adalahagai berikut:

1. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan kumkuolata pelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi tahun ajarad@@011.

2. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan kurikulum magdajaran Teknologi

Informasi dan Komunikasi tahun ajaran 2010/2011.

3. Membuat soal tes dan kunci jawaban.

4. Menjudgement soal yang telah dibuat kepada dosen dan guru didan
studi.

5. Menggunakan soal yang telahjddgement dalam uji coba soal.

6. Menganalisis instrumen hasil uji coba.

7. Menggunakan soal yang valid dan reliabel dalam Igeme
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G. Analisis Data Uji Coba Instrumen
Instrumen soal latihan mata pelajaran TIK pokakdsan Booting sudah
diujicobakan pada tahap persiapan penelitian diskgang sudah mempelajari
materi ini. Uji coba dilakukan di SMA 23 di kelas2{ Analisis uji butir soal
ini meliputi validitas soal, reliabilitas, daya pketda, tingkat kesukaran, dan
pola jawaban soal (distraktor). Berikut hasil asialiuji butir soal yang telah
dilakukan.

1. Validitas Butir Soal

Uji validitas dilakukan bertujuan untuk menentukieesesuaian antara
soal dengan materi ajar dengan tujuan yang ingikudiatau dengan kisi-Kisi
yang dibuat (Jihad, A., dan Haris, A., 2008:17®néhtuan tingkat validitas
butir soal digunakan dengan mengkorelasikan arstesa yang didapat oleh
siswa pada suatu butir soal dengan skor total ydidgpat. Maka, perlu
dilakukan uji validitas butir soal untuk mengetahalid atau tidak dari
instrumen tes. Rumus yang digunakan untuk mengaljditas butir soal

digunakan rumus koefisigaroduct moment berikut ini.

NEXY = (EX)(ZY)

r -

T JINDX? - (ZX3) M NZYR- (TY?) )
Keterangan:
Fxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
N = Banyaknya peserta tes
X = Nilai hasil uji coba
Y = Nilai rata-rata harian (Arikunto, 2003:72)
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Interpretasi terhadap nilaiymenggunakan kriteria pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.3 Klasifikasi Validitas Butir Soal

Nilai ry, Kriteria
0,80 <,y <1,00 Sangat tinggi
0,60<ry <0,80 Tinggi
0,40<r,, <0,60 Cukup
0,20<r,, 0,40 Rendah
0,00<r, 0,20 Sangat rendah

Adapun rekapitulasi hasil uji validitas butir ssabagai berikut.

Tabel 3.4 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Butir Soal

Frekuens
Kriteria Jumlah | Presentase Nomor Soal
Soal Soal (%)
Sangat tinggi 0 0% -
Tinggi 4 13,33% | 5, 7,16, 17
Cukup 13 43,33% 1, 2, 10, 11, 12, 13, 18, 19, A0,
27,29, 30
Rendah 9 30% 3,4,6,8,9, 14, 15, 24, 26
Sangat rendah 4 13,33% 21, 22, 25, 28
Total 30 100%
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2. Réliabilitas

Reliabilitas soal merupakan ukuran yang menyatdkagkat keajegan
atau kekonsistenan suatu soal tes. Reliabilitasudifp dengan menggunakan

rumus berikut ini.

n y\ (5°— Zpg
Tn:(n—l)( 5° )

Keterangan:

r = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q = proporsi subjek yang menajwab item dengan salah
Ypg = jumlah hasil perkalian antara p dan g

n = banyaknya item

S = standar deviasi dari tes (Arikunto, 2003:100).

Interpretasi nilai;; mengacu pada kriteria pada Tabel 3.6 berikut.

Tabe 3.5 Interpretasi Reliabilitas Tes

Nilai rq; Kriteria
0,90<r;;£1,00 Sangat tinggi
0,70<r11 0,90 Tinggi
0,40<r41<0,70 Sedang
0,20<r11<0,40 Rendah
ri1 £0,20 Sangat rendah

Perhitungan reliabilitas dari soal yang diujicobakdiperoleh nilai
reliabilitas adalah 0,88 Berdasarkan Tabel 3.5 meaqg interpretasi
reliabilitas tes, maka nilai tersebut dikategorikamggi ".

3. Daya Pembeda
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Daya pembeda dilakukan untuk melihat kemampuanussaal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggisdava yang
berkemampuan rendah. Daya pembeda butir soal dgitadengan

menggunakan rumus berikut.

DP = ﬂ—%=PA— P
I+ s

Keterangan:

DP = daya pembeda soal

17 = banyaknya peserta kelompok atas

s = banyaknya peserta kelompok bawah

B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalb 8o
dengan benar

By = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab it
dengan benar

B, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawablrben

P, = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

(Arikunto, 2003:213).

Nilai DP yang diperoleh kemudian ddiinterpretasikatuk menentukan
kualitas daya pembeda di dalam soal tersebut. Rearetersebut didasarkan
pada kriteria di bawah ini.

Tabe 3.6 Interpretasi Daya Pembeda

Nilai DP Kriteria
0,00<DP<0,20 Jelek
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40<DP<0,70 Baik
0,70<DP<1,00 Sangat Baik
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Adapun rekapitulasi hasil uji daya pembeda sehagykut.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Daya Pembeda Butir Soal

Frekuensi
Kriteria Jumlah | Presentase Nomor Soal
Soal Soal (%)

Jelek 5 16,67% | 21, 22, 25, 26, 28

Cukup 11 36,67% | 4,5,6,7,8,9, 13,14, 15, B3, 2

Baik 10 33,33% | 1,2,3,11, 12,16, 19, 20, 24, 27

Sangat baik 4 13,33%| 10,17, 29, 30
Total 30 100%

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran pada setiap butir soal dihitueggén menggunakan

rumus.

Keterangan:

P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes (Arikunt032Q08)

Nilai P yang diperoleh kemudian diinterpretasikamgbn menggunakan
kriteria pada Tabel 3.9 berikut.

Tabe 3.8 Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai P Kriteria
0,00 Sangat sukar
0,00<P<0,30 Sukar
0,31<P<0,70 Sedang
0,71<P<1,00 Mudah
1,00 Sangat mudah
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Adapun rekapitulasi hasil uji tingkat kesukarabhaggi berikut.

Tabd 3.9 Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir $oa

Frekuensi
Kriteria Jumlah | Presentase Nomor Soal
Soal Soal
Sangat sukar 0 0% -
Sukar 0 0% -
Sedang 20 66,67%| 2, 3,4, 8,9, 10, 11, 14, 152Q9,
21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30
Mudah 10 33,33% | 1,5,6,7,12,13,16,17,18, 23
Sangat mudah 0 0% -
Total 30 100% -

5. Pola Jawaban Soal (Distraktor)

Pola jawaban soal (distraktor) menunjukkan baik uknya suatu
instrumen penelitian. Dari pola jawaban soal dag#éntukan apakah
pengecoh (distraktor) berfungsi dengan baik aidaki Suatu distraktor
dapat dikatakan berfungsi baik jika dipilinh palisgdikit oleh 5% pengikut
tes (Arikunto, 2003: 220).

Analisis uji butir soal tidak hanya terbatas padangujian validitas,
reliabilitas, daya pembeda, maupun tingkat keswkalkl|amun, masih ada
satu jenis yang dapat diperhitungkan pengujianaya glistraktor. Hasil dari
pengujian distraktor dapat dilihat padampiran.

H. Teknik Analisis Data Pendlitian
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini terdari data pre-test dan
post-test. Data tersebut kemudian dianalisis selskgar untuk pengambilan
keputusan. Pengolahan data tes tersebut menggurmakaerdur statistika
dengan langkah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk m&sze
keabsahan/normalitas sampel. Pada penelitian ifi, n@rmalitas
menggunakan program pengolah data SPSSSHfical Product and

Service Solution) dengan uji normalitasne sample Kolmogorov Smirnov.

Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig. (Sigkansi) atau nilai

probabilitas < 0.05 maka distribusi adalah tidaknmal, sedangkan jika

nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai probabililtas 0.05 maka distribusi

adalah normal. (Santoso, 2003:168)

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ditujukan untuk menguji kesamaabeb&pa bagian
sampel, sehingga generalisasi terhadap populasit dijakukan. Pada
penelitian ini, uji homogenitas menggunakan progp@mgolah data SPSS

15 dengan uji Levend_évene Test). Uji Levene akan muncul bersamaan

dengan hasil uji beda rata-rata atau uji-t. Kriiepengujiaanya adalah

apabila nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai prolilghs < 0.05 maka data
berasal dari populasi-populasi yang mempunyai marididak sama,

sedangkan jika nilai Sig. (Signifikansi) atau nigmobabilitas > 0.05 maka
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data berasal dari populasi-populasi yang mempumyans yang sama

(Santoso, 2003:168).

3. Uji Hipotesis
Uji hipoesis dilakukan dengan menggunakan rumus umdependen
dua arah tftest independent) untuk menguijij signifikansi perbedaan rata-
rata (nean) yang terdapat pada program pengolah data SPS&dapun
yang diperbandingkan pada uji hipotesis ini adgaim skorpost test dan
pre test antara kelompok eksperimen dengan kelompok kgntralk
secara keseluruhan ataupun setiap aspek (aspe&talengn, pemahaman

dan penerapan).



